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ABSTRAK 

Rika Adina, 2021/21058111. Evaluasi Implementasi Pembelajaran 

Diferensiasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Lembah Melintang. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang, 2025. 

      Latar belakang masalah penelitian ini yaitu guru masih beradaptasi terhadap 

kurikulum merdeka dan masih belajar dengan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi, terutama dalam menyusun perangkat ajar berdiferensiasi sesuai 

ketentuan kurikulum merdeka. Situasi tersebut menunjukkan adanya dinamika 

dalam proses implementasi yang belum sepenuhnya selaras dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi implementasi 

pembelajaran diferensiasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Lembah Melintang 

menggunakan model Goal Free Evaluation.  

      Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan tipe 

evaluasi. Model evaluasi yang digunakan adalah model Goal Free Evaluation dari 

Michael Scriven. Data dikumpulkan dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Informan penelitian dipilih dengan cara purposive sampling yang 

terdiri dari guru, kepala sekolah dan siswa yang berjumlah 17 orang. Analisis data 

dilakukan dengan cara interaktif dari Miles dan Huberman yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan.  

     Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh secara keseluruhan, hasil evaluasi 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 1 Lembah Melintang 

berjalan cukup baik, walaupun belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip ideal buku 

pedoman dari kemendikbud. Melalui Goal Free Evaluation, pelaksanaan 

diferensiasi pada aspek konten, proses, dan produk telah terintegrasi dalam 

pembelajaran, namun belum optimal akibat kendala waktu, keterbatasan sarana 

prasarana, serta jumlah siswa yang besar. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 

kebijakan sekolah yang lebih fleksibel agar pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat berjalan optimal dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Evaluasi, Implementasi, Diferensiasi, Kurikulum Merdeka, Goal 

Free Evaluation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan nasional 

yang senantiasa mengalami perubahan seiring dengan perkembangan zaman. 

Menyikapi tantangan tersebut, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) meluncurkan Kurikulum Merdeka pada tahun 

2022 sebagai bagian dari strategi pemulihan pembelajaran pascapandemi. 

Kebijakan ini tertuang dalam Keputusan Menteri Nomor 262/M/2022 tentang 

pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran 

(Herdiansyah, 2022). Kurikulum Merdeka dirancang untuk menjawab tantangan 

pendidikan abad ke-21, dengan menekankan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa serta memberikan ruang bagi keberagaman potensi dan 

kebutuhan peserta didik (Febriani & Widiadi, 2024). 

Kurikulum Merdeka mengedepankan prinsip kemandirian dan keberanian 

siswa dalam proses belajar, serta memberikan keleluasaan bagi guru untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

(Mujab et al., 2023). Salah satu pendekatan utama yang disarankan dalam 

kurikulum ini adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengakomodasi keragaman dalam gaya belajar, minat dan kebutuhan siswa, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna bagi setiap 

individu. 
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Menurut Pitaloka & Arsanti (2022), pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

pendekatan yang digunakan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan dan harapan 

peserta didiknya. Fauzia & Ramadan (2023) menambahkan bahwa pembelajaran 

diferensiasi merupakan strategi dalam merancang serta melaksanakan proses 

pembelajaran di sekolah guna mengoptimalkan potensi siswa yang beragam melalui 

diversifikasi konten, proses, dan produk. Dalam konteks kurikulum merdeka, guru 

dituntut untuk mampu mengelola pembelajaran berdasarkan tiga komponen utama 

diferensiasi, yaitu: konten (materi ajar), proses (cara siswa belajar), dan produk 

(hasil belajar siswa). Dengan menerapkan pendekatan ini, diharapkan setiap peserta 

didik dapat berkembang secara optimal sesuai dengan kapasitas dan gaya 

belajarnya masing-masing (Gusteti & Neviyarni, 2022). 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama di sekolah yang baru menerapkan kurikulum merdeka. Salah 

satu tantangan utama adalah pada tingkat pemahaman dan kesiapan guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi secara konsisten. 

Banyak guru yang masih mengalami kebingungan dalam mengintegrasikan prinsip-

prinsip diferensiasi ke dalam perangkat ajar maupun dalam praktik pembelajaran 

sehari-hari di kelas. Izza & Adi (2023) mengungkapkan bahwa guru masih 

miskonsepsi terkait konsep dasar pembelajaran berdiferensiasi dan alasan mengapa 

pembelajaran berdiferensiasi diperlukan. Guru juga masih bingung dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara praktis. Beberapa guru bahkan 

masih mengajar dengan pendekatan yang seragam untuk semua siswa, seperti 

halnya dalam kurikulum sebelumnya.  
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Herwina (2021) menegaskan bahwa sebagian besar guru belum memahami 

secara menyeluruh pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, karena selama ini 

terbiasa dengan pola pembelajaran satu arah yang berpusat pada guru. 

Ketidaksiapan ini tidak hanya berdampak pada proses belajar-mengajar di kelas, 

tetapi juga berpengaruh pada bagaimana guru menyusun perencanaan pembelajaran 

yang seharusnya mampu mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam. 

SMA Negeri 1 Lembah Melintang merupakan sekolah menengah atas yang 

terletak di jalan Kampung Juar, Nagari Ujung Gading, Kecamatan Lembah 

Melintang, Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat. Sekolah ini mulai 

menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun 2023. Penerapan kurikulum ini 

dimulai dari kelas X sebagai langkah awal pelaksanaannya. Hal ini sejalan dengan 

kebijakan nasional yang mengarahkan penerapan Kurikulum Merdeka secara 

bertahap, dimulai dari jenjang awal setiap satuan pendidikan yaitu kelas X untuk 

jenjang SMA.  

Berdasarkan wawancara awal yang peneliti lakukan, guru menyampaikan 

bahwa mereka masih beradaptasi pada kurikulum merdeka dan masih belajar 

mengenai pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, terutama dalam menyusun 

perangkat ajar berdiferensiasi sesuai ketentuan kurikulum merdeka. Situasi ini 

menunjukkan adanya dinamika dalam proses implementasi yang belum sepenuhnya 

selaras dengan tujuan Kurikulum Merdeka. Kondisi tersebut menjadi dasar penting 

dilakukannya evaluasi mengenai pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SMA 

Negeri 1 Lembah Melintang. Evaluasi ini diperlukan untuk memperoleh 

pemahaman yang menyeluruh tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran 



4 
 

berdiferensiasi berlangsung di sekolah, termasuk kendala yang dihadapi dan faktor 

yang memengaruhinya. Tanpa evaluasi yang sistematis, sekolah dan pemangku 

kebijakan berisiko hanya menilai keberhasilan dari aspek administratif tanpa benar-

benar memahami praktik dan dinamika yang terjadi di kelas. 

Salah satu pendekatan evaluasi yang dapat digunakan yaitu Model Goal Free 

Evaluation yang dikembangkan oleh Michael Scriven. Model ini tidak berfokus 

pada pencapaian tujuan formal atau indikator hasil tertentu, seperti peningkatan 

nilai atau hasil belajar siswa. Sebaliknya, model ini memungkinkan evaluasi 

dilakukan secara terbuka dan objektif terhadap efek nyata dari pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi, termasuk dampak tak terduga, respons guru dan 

siswa, serta perubahan dalam proses pembelajaran (Widiastuti et al., 2024). 

Sebagaimana dinyatakan oleh Madaus, Scriven, dan Stufflebeam (1983), Goal Free 

Evaluation lebih efektif dalam mengungkap dampak tersembunyi dan tak terduga 

dari suatu program pendidikan, karena tidak dibatasi oleh tujuan program yang 

telah ditentukan sebelumnya. Pendekatan ini relevan untuk mengevaluasi program 

pendidikan yang masih dalam tahap awal implementasi, seperti pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka, yang pelaksanaannya disekolah masih 

belum konsisten.  

Penelitian oleh Mardiah & Fernandes (2025) menunjukkan bahwa di beberapa 

sekolah, pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensiasi masih ambigu dan 

penerapannya belum maksimal karena kurangnya pelatihan dan dukungan fasilitas. 

Sementara itu, studi oleh Fauzia & Ramadan (2023) juga menemukan bahwa masih 

banyak guru yang belum mampu merancang strategi pembelajaran yang benar-
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benar responsif terhadap kebutuhan individu siswa, sehingga pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi cenderung bersifat seragam. 

Penelitian oleh Halima & Mustofa (2022) secara khusus membahas penggunaan 

model Goal Free Evaluation dalam program pendidikan. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa model ini dibuat sebagai alternatif dari evaluasi berbasis tujuan 

yang biasanya hanya fokus pada hasil yang sudah direncanakan. Dalam model Goal 

Free Evaluation, evaluator sengaja tidak mengetahui tujuan formal dari program. 

Hal ini bertujuan agar evaluator bisa menilai secara lebih objektif dan melihat 

dampak yang benar-benar terjadi, baik yang sesuai harapan maupun yang tidak. 

Alasan dipilihnya model ini karena memang dari segi produk untuk 

implementasi pembelajaran diferensiasi belum ada, hanya masih melihat sejauh 

mana perkembangan dari implementasi berdiferensiasi dilaksanakan di sekolah, 

sehingga cocok di evaluasi dengan menggunakan model Goal Free Evaluation 

karena dapat melihat bagaimana hasil nyata dari pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan Model Goal Free Evaluation 

dalam mengevalusi implementasi pembelajaran bediferensiasi. Penelitian ini 

menggunakan prinsip dan langkah yang dirumuskan oleh Youker pada tahun 2013 

untuk memastikan model tersebut dapat diaplikasikan secara lebih sistematis di 

lapangan. Pendekatan ini menggali fakta lapangan secara objektif tanpa terikat pada 

tujuan atau indikator yang telah dirumuskan sebelumnya. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya menggambarkan secara nyata pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMA Negeri 1 Lembah Melintang, tetapi juga diharapkan dapat 
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memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

memastikan terpenuhinya kebutuhan belajar setiap siswa. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian 

ini dibatasi pada evaluasi implementasi pembelajaran berdiferensiasi kurikulum 

merdeka di SMA Negeri 1 Lembah Melintang menggunakan model Goal Free 

Evaluation. Adapun batasan penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran diferensiasi kurikulum 

merdeka.  

2. Evaluasi dilakukan menggunakan model Goal Free Evaluation oleh Scriven 

3. Subjek penelitian adalah guru yang telah melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMA Negeri 1 Lembah Melintang. 

4. Penelitian ini tidak membahas capaian akademik siswa secara kuantitatif, tetapi 

menitikberatkan pada proses, pemahaman, dan pengalaman guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yakni bagaimana analisa evaluasi implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Lembah Melintang ditinjau 

dari model Goal Free Evaluation dari Michael Scriven. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yakni untuk mengevaluasi implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Lembah Melintang 

menggunakan model Goal Free Evaluation dari Michael Scriven. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermaksud untuk menjadi syarat dalam memenuhi tugas akhir 

serta dapat menjadi acuan bagi pembaca guna membangun pemahaman dan 

memperluas wawasan mengenai evaluasi implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Lembah Melintang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat membantu guru memahami dan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi kurikulum merdeka agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan untuk kepala sekolah atau supervisor khususnya di SMA 

Negeri 1 Lembah Melintang dalam memberikan bantuan atau kepelatihan kepada 

guru dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai referensi dan sumber evaluasi untuk pengembangan penelitian lebih 

lanjut di bidang pendidikan, khususnya terkait pembelajaran berdiferensiasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran berdiferensiasi mencakup tiga komponen utama, yaitu konten, 

proses dan produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 1 Lembah Melintang berjalan cukup 

baik, tetapi masih menghadapi beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Dari aspek 

perencanaan, guru melakukan asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif 

sebagai dasar penyusunan perangkat ajar, pengelompokan, dan pemilihan metode 

belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa. Kemudian guru menyusun modul 

ajar yang sudah terintegrasi dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Dari 

aspek pelaksanaan, strategi diferensiasi telah diterapkan melalui penyesuaian 

konten dan media, variasi model pembelajaran dan pemberian tugas yang beragam. 

Evaluasi melalui model Goal Free Evaluation menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi di sekolah yang mencakup aspek konten, proses, dan 

produk sudah terintegrasi dalam praktik pembelajaran di kelas. Namun, belum 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip ideal buku panduan dari Kemendikbud. 

Pembelajaran yang berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap proses 

belajar siswa, seperti adanya rasa ingin tahu, kreativitas, kepercayaan diri, dan 

tumbuhnya rasa tanggung jawab dalam diri siswa, terutama pada siswa yang 

sebelumnya kurang aktif. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

sudah berjalan cukup baik, namun belum sepenuhnya optimal karena masih 

terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, sarana dan prasarana yang belum 
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memadai, serta jumlah siswa yang besar di setiap kelas. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan kebijakan sekolah yang lebih fleksibel, penyediaan fasilitas yang 

mendukung, serta pelatihan dan pendampingan berkelanjutan bagi guru agar 

strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan secara konsisten dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

B. Implikasi Penelitian  

Kesimpulan hasil penelitian di atas memberi implikasi secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru telah berupaya menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi namun pelaksanaannya masih parsial dan belum 

sepenuhnya konsisten. Kondisi ini mengimplikasikan bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi perlu disesuaikan dengan realitas sekolah yang 

memiliki keterbatasan waktu, sarana, serta jumlah siswa yang besar. Selain itu, 

model Goal Free Evaluation terbukti secara teoretis karena mampu menilai 

keberhasilan implementasi pembelajaran berdasarkan fakta lapangan tanpa terikat 

pada tujuan formal, sehingga memberikan gambaran yang objektif terhadap praktik 

pembelajaran di sekolah. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa peningkatan 

kualitas pembelajaran berdiferensiasi di sekolah sangat bergantung pada kesiapan 

guru dalam melakukan asesmen diagnostik dan merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Meskipun guru telah berupaya menyesuaikan 
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pembelajaran dengan kebutuhan siswa, namun masih diperlukan penguatan 

kompetensi dalam merancang konten, strategi proses, dan bentuk penilaian yang 

lebih bervariasi terhadap perbedaan individu siswa. Selain itu, pihak sekolah perlu 

mendukung pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Implikasi ini menegaskan 

bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan guru secara individu, tetapi juga oleh dukungan lingkungan sekolah 

yang memadai dan kolaboratif. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Selama berlangsungnya penelitian mengenai Evaluasi Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Lembah Melintang, 

terdapat beberapa kendala yang mengakibatkan tidak seluruh data yang dibutuhkan 

peneliti dapat diperoleh. Adapun kendala atau keterbatasan yang peneliti dapatkan 

selama melakukan penelitian dilapangan antara lain: keterbatasan waktu, tidak 

semua guru bersedia diwawancarai, dan tidak semua guru mau memberikan 

modulnya kepada peneliti sehingga mengakibatkan penelitian ini kurang optimal. 

Kompetensi yang dimiliki oleh peneliti dalam melakukan evaluasi juga menjadi 

salah satu keterbatasan yang mengakibatkan penelitian tidak optimal.  

D. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil evaluasi, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Lembah Melintang sudah terlaksana dengan 

cukup baik tetapi belum maksimal, peneliti memberikan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut: 
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1. Evaluasi implementasi pembelajaran berdiferensiasi sebaiknya dilanjutkan 

secara berkala untuk memastikan konsistensi, memantau perkembangan, 

dan menilai efektivitas perbaikan yang dilakukan sekolah dan guru. 

2. Pihak sekolah perlu memberikan dukungan melalui kebijakan fleksibel, 

penyediaan sarana prasarana yang memadai, pengelolaan waktu dan jumlah 

siswa serta pelatihan dan pendampingan berkelanjutan bagi guru.  

3. Guru disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi melalui pelatihan 

dan pendampingan berkelanjutan terkait strategi pembelajaran 

berdiferensiasi. Guru juga perlu melakukan pemetaan profil belajar peserta 

didik secara berkelanjutan serta mengoptimalkan waktu pembelajaran agar 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dapat lebih merata dan efektif di 

semua kelas. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih luas 

dan mendalam agar hasil yang diperoleh semakin lengkap sehingga dapat 

memberikan penyajian yang lebih baik terkait evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. 
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